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Abstract 

 
This study aims to test whether there is a significant difference in financial performance before 

and after the application of Tax Amnesty in mining sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) measured by Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Return on Equity. 

The population in this is mining sector companies. Sampling used by purposive sampling 

technique and obtained 37 sample companies. The data used are secondary data in the form of 

financial statements for the second quarter of 2016 and 2017 which are taken from the website 

www.idx.co.id. This study uses a paired difference analysis or Paired t-test, and it is found that 

there is no significant difference between before and after the application of Tax Amnesty when 

measured by Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over, and Return on Equity. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Tax Amnesty,  

                  Total Assets Turnover 

 

 

TINGKAT PERBEDAAN KINERJA KEUANGAN SEBELUM DAN 

SESUDAH PENERAPAN TAX AMNESTY PADA PERUSAHAAN SEKTOR 

PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI 
 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan kinerja 

keuangan sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diukur dengan Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

dan Return on Equity. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 37 perusahaan. 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan kwartal II 2016 dan 2017 

yang di ambil dari website www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan analisis perbedaan 

berpasangan atau Paired t-test, dan di dapati tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty jika diukur dengan Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Assets Turn Over, dan Return on Equity. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Equity, Tax Amnesty,   

                       Total Assets Turnover 
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Pendahuluan 

Pajak merupakan suatu sumber pendapatan Negara yang berperan sangat besar dalam 

pembangunan, pembiayaan dan pengeluaran Negara. Menurut Undang-undang No.23 tahun 2007 

pasal 1 mengenai ketentuan umum dan perpajakan merupakan salah satu kontribusi wajib kepada 

negara yang terhutang oleh setiap warga negara yang sifatnya memaksa tetapi tetap mengikuti 

undang-undang yang berlaku yang tidak mendapat imbalan secara langsung serta digunakan untuk 

kemakmuran negara. Pemerintahan dan pembangunan memerlukan dana yang tidak sedikit untuk 

mencapai tujuan suatu Negara, Negara penting mengetahui strategi dan peran sektor perpajakan 

dari Anggaran Belanja Negara untuk perwujudan kewajiban Negara yang menjadi sarana 

pembiayaan dalam pembangunan. 

Menurut data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan, dalam kinerja 

penerimaan pajak Negara sepanjang Kuartal I tahun 2016 masih sangat memprihatinkan. Realiasasi 

penerimaan pajak Januari-Maret 2016 baru mencapai Rp199,0 triliun atau sekitar 14,6 persen dari 

target pajak dalam APBN 2016. Jumlah yang ada menunjukkan penurunan Rp4,4 triliun 

dibandingkan dengan Januari-Maret 2015 yang mencapai Rp203,4 triliun. Dan realisasi 

penerimaan perpajakan hingga kwartal II 2016 ada kenaikan dibandingkan kwartal 1 mencapai 

Rp458,2. Tetapi banyak potensi pajak yang masih sulit untuk dijangkau dan dipenuhi, Oleh karena 

itu pemerintah perlu menerapkan upaya-upaya dengan mengimplementasikan dalam bentuk 

kebijakan dalam menggali penerimaan dari sektor perpajakan yaitu salah satunya adalah kebijakan 

Tax Amnesty. 

Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 1 Juli 2016 telah mengesahakan Undang- 

Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2016 menganai Tax Amnesty atau Pengampunan 

Pajak. Dengan reformasi kebijakan pemerintah menerapkan Tax Amnesty ini bukan hanya 

berdampak pada pengingkatan fiskal melainkan juga terhadap pertumbuhan ekonomi. Tax 

Amnesty dilakukan untuk menarik uang dari warga Negara Indonesia yang disinyalir menyimpan 

uangnya secara rahasia di Negara-negara bebas pajak. Pemerintah mengharapkan dengan adanya 

program Tax Amnesty ini dengan uang tebusan yang sangat murah, dapat menarik minat warga 

Negara Indonesia untuk mengalihkan simpanannya atau berinvestasi dalam negeri (Ispriyarso, 

2019). Tindakan pengampunan pajak (Tax Amnesty) dengan uang tebusan yang rendah bagi 

repatriasi aset yang masuk kembali di Indonesia dapat memberikan dampak bagi perusahaan. 

Karena dengan penerapan pengampunan pajak ini melalui repatriasi aset membuat para pengusaha 

maupun warga negara Indonesia yang menyimpan harta mereka di luar negeri yang tidak tercatat 

pada laporan keuangan dengan segera akan melaporkan kembali harta mereka dan menarik kembali 

ke Indonesia. Melalui kembalinya aset-aset itu membuat sumber pendanaan maupun permodalan 

investasi di Indonesia akan meningkat. Hal itu membuat perusahaan tidak akan mengalami 

kesulitan untuk mencari sumber-sumber pendanaan baru dalam mengembangkan perusahaan. 

Pelaksanaan Tax Amnesty di Indonesia berlangsung pada tanggal 1 Juli 2016 sampai pada tanggal 

31 Maret 2017 (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2016). 

Banyak perusahaan tambang mineral dan batubara serta perusahaan migas yang 

mengeluhkan ekonomi global yang memukul bisnis mereka. Hal itu dijadikan alasan oleh para 

pengusaha, terkait dengan rendahnya pembayaran pajak dari sektor pertambangan saat ini. Hal ini 

dikonfirmasi oleh data dari Direktorat Jendral Pajak (DJP), yang ditujukan sejak 2011 belum semua 

pelaku usaha di sektor minerba yang melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan. Hanya 

2.577 wajib pajak minerba yang lapor SPT. Sedangkan sebagian besar sisanya, 3.624 wajib pajak, 

tidak melaporkan SPT. Selain itu ratio penerimaan pajak penghasilan (PPh) terhadap peredaran 

usaha tambang pun terus menurun dalam lima tahun terkahir. Pada Tahun 2016 realisasi 

penerimaan pajak sampai akhir tahun masih lebih rendah dari target, karena ada beberapa faktor 

yang menyebabkan penerimaan pajak lebih rendah dari target salah satunya akibat aktivitas 

ekonomi masih melambat utamanya dari sektor pertambangan, perkebunan, dan migas. 
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Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dapat digunakan untuk melihat apakah 

suatu perusahaan sudah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

yang telah di tentukan secara baik dan benar. Gambaran perusahaan mengenai kondisi keuangan 

dapat dianalisa menggunakan alat-alat atau variabel analisis keuangan, yang dapat membantu 

perusahaan mengetahui baik dan buruknya kinerja keuangan perusahaan dalam periode tertentu. 

Menurut Hanafi & Halim, (2016) untuk meningkatkan tujuan yang sudah perusahaan cita-citakan 

perusahaan dapat melihat dari analisa laporan keuangan yang dapat mengatur segala kebutuhan dan 

mengukur kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

Dukungan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) atas program Tax Amnesty, Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan (DSAK) mengeluarkan kebijakan berupa PSAK 70 yang mengatur tentang 

penyajian aset dan liabilitas setelah Tax Amnesty dan bagaimana dampaknya terhadap ekuitas. 

PSAK 70 mengatur bahwa selisih aset dan liabilitas tersebut dicacat sebagai tambahan modal 

disetor dan penyajian dalam laporan keuangan sesuai dengan standar penyajian dalam PSAK 70 

dan mengatur aspek-aspek pengaturan perlakuan kinerja keuangan atas pelaksanaan Tax Amnesty. 

Menurut Surbakti, Ahmar, & Darmansyah, (2019) implementasi PSAK 70 akan memberikan 

dampak peningkatan terhadap kualitas informasi akuntansi dan kredebilitas laporan keuangan yang 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Ketika perusahaan mengikuti 

program Tax Amnesty dengan pengungkapan harta dimana perolehan harta dalam neraca 

merupakan aset yang timbul dari hutang, kinerja keuangan atau kontribusi pemilik. 

Dengan diberlakukannya kebijakan Tax Amnesty adalah memungkinkan terjadi 

peningkatan pada aset dan pendapatan pada suatu perusahaan. Hal ini memungkinkan terjadi 

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty 

diberlakukan (Riski, et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penulisan 

dengan judul “Tingkat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty 

pada sektor pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan periode Sampel Laporan 

Keuangan Kwartal II 2016 dengan Kwartal II 2017”. 

Telaah Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

 

Sejarah Tax Amnesty 

Tax Amnesty atau pengampunan pajak pertama didokumentasikan lebih dari dua ribu tahun 

yang lalu, dapat ditemukan pada Rosetta Stone (200 SM) di Mesir (itu dilakukan untuk pembebasan 

dari penjara Wajib Pajak (Sari, 2017). Menurut Ragimun, (2015) pengampunan pajak adalah 

sejumlah nilai yang harus di bayar oleh wajib pajak dengan di berikan waktu tertentu untuk 

membayar kewajiban tersebut (meliputi denda dan bunga) sebelum masa pajak tanpa takut 

dihukum pidana . Menurut Sari, (2017) Amnesty pajak adalah program pemerintah untuk 

memungkinkan warga Negara secara sukarela membayar pajak mereka yang sebelumnya terhutang 

tanpa exposure penalty. Tax Amnesty (pengampunan pajak) adalah kebijakan yang dibuat 

pemerintah dalam bidang perpajakan. Pajak yang seharusnya terhutang oleh wajib pajak yang harus 

dibayar dengan kebijakan pemerintah dalam penghapusan pajak, wajib pajak diberikan waktu 

tertentu untuk dapat membayar tebusan yang bertujuan agar tetap ada penerimaan pajak dan 

membuat mereka yang tidak patuh menjadi patuh dalam membayar pajak. Pemerintah sangat 

mengharapkan dengan kebijakan ini dapat mendorong wajib pajak menjadi sukarela untuk 

membayar pajak dimasa yang akan datang (Hutagaol, 2007). 

 

Sejarah Tax Amnesty di Indonesia 

Indonesia merupakan salah satu Negara di dunia yang melaksanakan pengampunan pajak. 

Dalam catatan sejarah perpajakan yang ada di Indonesia. Indonesia sudah menerapkan Tax Amnesty 
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sebanyak 5 kali. Di Indonesia sejarah Tax Amnesty telah dimulai pada tahun 1964 20 Tahun setelah 

kemerdekaan dan berakhir pada 17 Agustus 1965. Pada tahun 1984 Tax Amnesty kembali ada di 

Indonesia, kondisi Indonesia pada saat itu dalam tahapan revitalisasi perpajakan nasional. Presiden 

Soeharto melalui keputusan Presiden No. 26 Tahun 1984 tentang pengampunan pajak menetapkan 

kebijakan tersebut pada tanggal 18 april 1984 dan berakhir hingga 30 juni 1985 (Cholifah, 2018). 

Tetapi pada saat itu tidak untuk mengembalikan dan revolusi, tetapi untuk mengubah sistem 

perpajakan yang ada di Indonesia dari official- assesment atau besarnya jumlah pajak yang telah di 

tentukan oleh pemerintah yang di ubah ke self-assesment yaitu besarnya pajak yang telah di 

tentukan oleh wajib pajak sendiri (Hayat & Kristanto, 2018). Sistem perpajakan pada saat itu belum 

terbangun sehingga mengalami kegagalan dalam penerapan. Tax Amnesty merupakan cara yang 

bisa digunakan Indonesia untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pajak, dan tentunya Tax 

Amnesty ini pasti memiliki pro dan kontra (Rusmadi, 2017). Sejarah Tax Amnesty di Indonesia 

terbilang panjang. Presiden Republik Indonesia pada tanggal 1 Juli 2016 telah mengesahkan dalam 

Undang- Undang menganai Tax Amnesty atau Pengampunan Pajak Nomor 11 Tahun 2016 dalam 

sejarah penghapusan pajak di Indonesia ini merupakan sesi kelima. Melalui keputusan Presiden 

Republik Indonesia pemerintah membuat kebijakan terkait dengan pengampunan pajak ini untuk 

mengendalikan dana repatriasi. 

 

Kinerja Keuangan 

Dalam kegiatan operasional suatu perusahaan dilihat dari kinerja keuangan yang mencakup 

berbagai aspek keuangan, penyaluran dana, teknologi, penghipunan dana, dan sumber daya 

manusia yang dimiliki. Dalam periode tertentu baik dalam penyaluran dana atau penghimpun dana 

perusahaan dapat melihat gambaran kinerja keuangan yang dapat di ukur dengan modal, 

profitabilitas dan likuiditas (Jumingan, 2006). Menurut Riadi, (2016) perusahaan yang telah 

menggunakan aturan secara baik dan benar dapat membantu untuk menganalisa kinerja keuangan 

dalam perusahaan. Dengan menggunakan beberapa tolak ukur dapat membatu penilaian kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan analisis rasio dan indeks sehingga dapat menghubungkan dua 

data keuangan antara satu dengan yang lain (Sawir, 2005). Manajemen perusahaan yang telah 

memiliki hasil dan prestasi yang dicapai dalam mengelola aset perusahaan dalam periode tertentu 

secara efektif dapat membantu perusahaan untuk mengevaluasi keberhasilan dari aktivitas 

keuangan yang telah dilaksanakan (Rudianto, 2013). 

 

Rasio Keuangan 

Current Ratio Menurut Rahardjo, (2007) digunakan untuk mengukur kemampuan kinerja 

keuangan perusahaan dalam membayar kewajiban hutang jangka pendek yang sudah jatuh tempo 

dengan menggunakan aktiva lancar untuk menutupi kewajiban lancar. Kemampuan perusahaan 

dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya dilihat dari semakin tinggi perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar (Harahap S. S., 2011). Current Ratio merupakan rasio keuangan 

yang membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Debt to Equity Ratio Dalam rangka mengantisipasi hutang jangka pendek dan hutang jangka 

panjang perusahaan menggunakan Debt to Equity Ratio ini untuk mengetahui solvabilitas yang 

berkaitan dengan efisiensi perusahaan (Erari, 2014). Rasio ini digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara hutang perusahaan terhadap ekuitas, rasio ini dapat menunjukan resiko yang 

mencerminkan ketika semakin besar tingkat kemampuan perusahaan dalam hutangnya dengan 

ekuitas yang ada (Nurfadillah, 2011). Menurut Kamsir, (2010) merupakan rasio yang digunakan 

dalam mengukur hutang dan ekuitas perusahaan. Rasio ini dapat dicari dengan membandingkan 

semua hutang lancar dengan semua hutang ekuitas. 

Total Assets Turnover adalah rasio yang berfungsi untuk mengukur perputaran seluruh 

aktiva perusahaan dengan jumlah penjualan yang di dapat dari setiap aktiva dalam menghasilkan 
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penjualan yang sesuai dengan periode Kasmir, (2010). Total Assets Turnover adalah rasio yang 

akan menunjukan tingkat efisiensi pengunaan seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan 

volume penjualan yang ada (Lukman Syamsuddin, 2009). Menurut Riadi, (2016) Total Assets 

Turnover ini penting bagi manajemen perusahaan, bagi pemilik perusahaan ataupun juga kreditur. 

Karena Total Assets Turnover ini akan menujukan seberapa efisien penggunaan aktiva dalam suatu 

perusahaan. 

Return on Equity adalah suatu ukuran untuk membandingkan laba bersih sesudah pajak 

dengan total ekuitas. Return on Equity merupakan salah satu pengukuran dari penghasilan yang 

telah tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa ataupun pemegang saham 

preferen) dengan modal yang diinvestasikan di dalam perusahaan (Harahap S.S., 2008). Menurut 

Agnes, (2009) Tingkat pengembalian ekuitas pemilik merupakan rasio yang memperlihatkan sudah 

sejauh mana perusahaan mengelola modal sendiri. Investasi yang dilakukan oleh pemegang saham 

maupun pemilik akan dilihat dari seberapa efektif dalam mengukur tingkat keuntungan. 

 

Hipotesis 

Ha1: Terdapat perbedaan yang signifikan Current Ratio Sebelum dan Sesudah penerapan   

         Tax Amnesty pada sektor pertambangan.       

Ha2: Terdapat perbedaan yang signifikan Debt to Equity Ratio Sebelum dan Sesudah  

          penerapan Tax Amnesty pada sektor pertambangan.          

Ha3: Terdapat perbedaan yang signifikan Total Assets Turnover Sebelum dan Sesudah  

          penerapan Tax Amnesty pada sektor pertambangan.          

Ha4: Terdapat perbedaan yang signifikan Return on Equity Sebelum dan Sesudah penerapan  

         Tax Amnesty pada sektor pertambangan. 

 

Metodologi Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain komparatif untuk 

menggambarkan variabel, serta untuk membandingkan data dari dua atau lebih sampel yang 

berbeda (Suryana, 2010). Penelitian ini akan menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode sample Laporan 

Keuangan kwartal II 2016 dan kwartal II 2017. 

Pada penelitian ini populasi dan sampel yang digunakan merupakan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Kwartal II 2016 dan Kwartal II 2017. 

Untuk pemilihan sample menggunakan metode purposive sampling. 

Dengan kriteria sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah. Perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan pada kwartal II 2016 dan kwartal II 2017. 

 
Table 1 

Daftar Sampel Penelitian 
 

Karakteristik Jumlah perusahaan 

Populasi 37 

Jumlah sampel 4 

Jumlah data observasi 148 

 

Prosedur penelitian data Penelitian ini memakai data sekunder yang tidak langsung 

memberikan data kepada pencari data (Sugiyono, 2010). Dengan daftar perusahaan sektor 
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Pertambangan yang sesuai dengan kriteria pemilihan sampel diperoleh dari Laporan Keuangan 

Tahun 2016-2017 yang diunduh dari situs Bursa Efek Indonesia. 

Pengukuran Variable Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turn Over, 

Return On Equity. 

 

 

 
 

 

 

(1) 
 
 

 

 

 
 

(2) 
 

 

 

 
 

 

 

(3) 
 

 

 
 

 

(4) 
 

Untuk menguji perbedaan antara variabel (bersifat kontinyu atau berskala interval dan rasio) 

pada dua atau lebih kelompok (kategori) yang berbeda, terdapat alat uji statistik yang berbeda, 

tergantung dari jumlah kelompok yang ingin di uji. Untuk meneliti perbedaan dua kelompok yang 

berpasangan atau berhubungan, alat uji yang tepat adalah uji beda pairedt-test (Sounderpandian, 

2008). Uji paired t-test adalah bagian dari statistik parametik, oleh karena itu, sebagaimana dalam 

statistik parametik data penelitian haruslah berdistribusi normal (Ghozali, 2016). 

Supaya data yang sudah dikumpulkan dapat bermanfaat, maka dari itu data yang ada akan 

diolah dan dianalisa sehingga dapat digunakan untuk mengintepretasikan, dan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

Pada pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan uji beda paired sample t-test 

dengan tingkat signifikansi 5%. Menurut Ghozali, (2016). uji paired sample t-test ini kita bisa 

menganalisanya dengan melihat output yang telah dihasilkan, misalkan t hitung > t tabel maka H0 

akan ditolak begitupun sebaliknya. Dapat dilihat juga dari nilai probabilitas (Sig.), Jika probabilitas 

(p < 0,05), maka H0 ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan 

sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty, dan begitu juga sebaliknya. 
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Pembahasan dan Analis Hasil 

 

Statistik Deskriptif Data Penelitian 

Hasil Uji Analisa Statistik Deskriptif Current Ratio, Debt to Equtiy Ratio, Total Assets Turn 

Over, dan Return on Euity sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini : 
 

Table 2 

Hasil Analisa Statistik Deskriptif Current Ratio 

 Mean Minimum Maximum Std. Deviasi N 

Current Ratio                   2016 2.9013 .00 22.97 4.18368 37 

Current Ratio            2017 2.2884 .07 20.54 5.8324 37 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 

 

Pada Tabel 2 dapat dilihat periode sebelum Tax Amnesty tahun 2016 Current Ratio terdapat  

pada perusahaan Bumi Resources yang memiliki nilai terendah (minimum) 0,00 dan perusahaan  

Central Omega Resources memiliki nilai tertinggi (maksimum) 22,97. Dan nilai rata-rata (Mean) 

yang di dapat sebesar 2,9013. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan perusahaan sebelum 

penerapan Tax Amnesty diberlakukan dapat menutupi hutang jangka pendeknya yakni sebesar 

290,13% dan nilai standard deviasinya sebesar 4,18368.  

Current Ratio 2017 terdapat pada perusahaan Benakat Integra yaitu memiliki nilai terendah 

(minimum) 0,07 dan nilai tertinggi (maximum) 20,54 pada perusahaan Cakra Mineral. Dan nilai rata-

rata (Mean) sebesar 2,2884. Hal tersebut menunjukan bahwa kemampuan perusahaan sesudah Tax 

Amnesty mampu menutupi hutang jangka pendeknya sebesar 228,84% dan nilai standard 

deviasinya sebesar 3,3587. Nilai standard deviasi lebih besar dari nilai mean menunjukan bahwa 

variasi data Current Ratio tergolong besar. 
 

Table 3 

Debt To Equity Ratio 

 Mean Minimum Maximum Std. Deviasi N 

Debt To 
Equity Ratio 2016 

1.7504 .05 16.98 3.0084 37 

Debt To 

Equity Ratio 2017 

2.3218 .04 35.23 5.8324 37 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 

 

Pada tabel 3 dapat dilihat periode sebelum Tax Amnesty Tahun 2016 Debt to Equity Ratio 

terdapat nilai terendah (minimum) 0,05 pada perusahaan Cakra Mineral dan nilai tertinggi 

(maksimum) 16,98 pada perusahaan Apexindo Pratama Duta. Dan nilai rata-rata (mean) Debt to 

Equity Ratio sebesar 1,7504. Hal tersebut menunjukan dimana perusahaan sebelum penerapan Tax 

Amnesty mampu membayar hutang dengan menggunakan modal yang dimiliki sebesar 175,04%. 

Dan nilai standard deviasinya sebesar 3,0084. Debt To Equity Ratio merupakan suatu indikantor 

mengenai berapa besar biaya perusahaan yang dibiayai oleh hutang dan dibandingkan dengan modal 

sendiri. Nilai standard deviasi lebih besar dari nilai mean menunjukan bahwa variasi data Debt to 

Equity Ratio tergolong besar. 

Debt To Equity Ratio 2017 terdapat nilai terendah (minimum) 0,04 pada perusahaan Cakra 

Mineral dan nilai tertinggi (maksimum) 35,23 pada perusahaan Apexindo Pratama Duta. Dan nilai 
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rata-rata (mean) Debt to Equity Ratio sebesar 2,3218. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan 

sesudah Tax Amensty mampu membayar hutang dengan menggunakan modal yang dimiliki sebesar 

232,18%. Dan nilai standard deviasinya sebesar 5,8324. Nilai standard deviasi lebih besar dari nilai 

mean menunjukan bahwa variasi data Debt to Equity Ratio tergolong besar. 
 

Table 4 

Total Assets Turn Over 

 Mean Minimum Maximum Std. Deviasi N 

Total Assets Turn 

Over 2016 

.2410 .00 .95 .24403 37 

Total Assets 
Turn Over 2017 

.2685 .00 .99 .25835 37 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 

 

Pada Tabel 4 dapat dilihat periode sebelum Tax Amnesty tahun 2016 Total Assets Turn Over 

terdapat nilai terendah (minimum) 0,00 pada beberapa perusahaan yakni Bumi Resources, Garda 

Tujuh Buana, Benakat Integra, Perdana Karya Perkasa, Central Omega Resources dan Merdeka 

Copper Gold dan nilai tertinggi (maximum) 0,95 terdapat pada perusahaan Mitrabara Adiperdana. 

Dan nilai rata-rata (mean) Total Assets Turn Over sebesar 0.2410. Hal tersebut menunjukan bahwa 

perusahaan sebelum Tax Amnesty mampu mendapatkan nilai rata-rata (Mean) sebesar 24,10% dari 

penjualan. Yaitu semakin tinggi nilai ratio suatu perusahaan semakin baik pula dalam mengelola 

asetnya. Nilai standard deviasinya sebesar 0,24403. 

Total Assets Turn Over 2017 terdapat nilai terendah (minimum) 0,00 pada beberapa 

perusahaan Bara Jaya Internasional, Bumi Resources, Benakat Integra, dan Central Omega 

Resources dan nilai tertinggi (maximum) 0,99 terdapat pada perusahaan Baramulti Suksessarana. 

Dan nilai rata-rata (mean) Total Assets Turn Over sebesar 0.2685. Hal tersebut menunjukan bahwa 

perusahaan sesudah Tax Amnesty mampu menghasilkan nilai rata-rata sebesar 26,85% dari 

penjualan. Nilai standard deviasinya sebesar 0,25835. Nilai standard deviasi lebih kecil dari nilai 

mean menunjukan bahwa variasi data Total Assets Turn Over tergolong kecil. 
 

Table 5 

Return On Equity 

 Mean Minimum Maximum Std. Deviasi N 

Return On Equity 

2016 

-.0180 -.28 .17 .09707 37 

Return On Equity 

2017 

.0762 -.49 1.74 .31507 37 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 

 

Pada Tabel 5 dapat dilihat periode sebelum Tax Amnesty tahun 2016 Return on Equity 

terdapat nilai terendah (minimum) -0,28 pada perusahaan Bayan Resources dan nilai tertinggi 

(maximum) 0,17 pada perusahaan Mitrabara Adiperdana. Dan nilai rata-rata (mean) Return on 

Equity bernilai -0,0180. Hal tersebut menunjukan bahwa perusahaan sebelum Tax amnesty nilai rata-

rata bernilai negatif -01,80% yang menunjukan belum mampu menghasilkan keuntungan. Nilai 

standard deviasinya sebesar 0,09707. 

Return on Equity 2017 terdapat nilai terendah (minimum) -0,49 pada perusahaan Apexindo 

Pratama Duta dan nilai tertinggi (maximum) 1,74 terdapat pada perusahaan Energi Mega Persada. 

Dan nilai rata-rata (mean) Return on Equity sebesar 0,0762. Hal tersebut menunjukan bahwa 

perusahaan sesudah Tax amnesty nilai rata-rata bernilai 7,62% yang menunjukan belum mampu 
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menghasilkan keuntungan. Nilai standard deviasi sebesar 0,31507. Nilai standard deviasi lebih 

besar dari nilai mean menunjukan bahwa variasi data Return on Equity tergolong besar. 
 

Pengujian Hipotesis 

 

Current Ratio 

Terdapat perbedaan yang signifikan Current Ratio Sebelum dan Sesudah penerapan Tax 

Amnesty pada sektor pertambangan. Pengujian hipotesis Ha1 untuk mengetahui perbedaan Current 

Ratio sebelum dan sesudah Tax Amnesty sebagai berikut: 

 
Table 6 

Paired Sample Test Current Ratio 

Current Ratio Df Sig. (2-tailed)  

Pair (Sebelum-Sesudah) 36 0,263  

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan (2020) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6 tampak bahwa nilai signifikansi (sig.(2tailed)) Paired 

Sample Test untuk Current Ratio sebelum dan sesudah yakni 0,263 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho gagal ditolak yang berarti tidak dapat perbedaan yang signifikan pada Current Ratio 

sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Husnul, (2018) menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

Current Ratio sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Merdekawati, (2019) bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada Current Ratio artinya dari pihak perusahaan- perusahaan yang terdaftar di BEI, 

mereka tetap menjadi perusahaan yang likuid (dapat memenuhi kewajiban lancar dalam jangka 

pendeknya) baik sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Adapun perbedaan pada penelitian 

dari Nugeraha, Mandra, & Putra, (2016) dimana terdapat perbedaan yang signifikan Current Ratio 

sebelum dan sesudah penerapan Tax Amensty pada perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di BEI karena adanya peningkatan investasi berupa aktiva lancar dari aliran dana repatriasi 

aset dengan tetap mengendalikan utang lancar yang perusahaan miliki. 

 

Debt To Equity Ratio 

Terdapat perbedaan yang signifikan Debt To Equity Ratio Sebelum dan Sesudah penerapan 

Tax Amnesty pada sektor pertambangan. Pengujian hipotesis Ha2 untuk mengetahui perbedaan Debt 

To Equity Ratio sebelum dan sesudah Tax Amnesty sebagai berikut: 

 
Table 7 

Paired Sample Test Debt to Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio Df Sig. (2-tailed) 

Pair (Sebelum-Sesudah) 36 0,429 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 

 

Berdasarkan hasil pada Table 7 menujukan nilai signifikansi (sig.(2-tailed)) Paired Sample 

Test untuk Debt To Equity Ratio sebelum dan sesudah yakni 0,429 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 gagal ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt To Equity 
Ratio sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Fitria, (2018) menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada Debt To Equity Ratio sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nugeraha, Mandra, & Putra, (2016) bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada Debt To Equity Ratio karena terdapat pemanfaatan 

pendanaan hutang yang masih relative sama antara sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. 

Adapun perbedaan pada penelitian dari Ariani, Afifudin, & Mawardi, (2018) dimana terdapat 

perbedaan yang signifikan Debt To Equity Ratio sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty pada 

perusahaan Tekstik dan Garmen yang terdaftar di BEI karena sumber pendanaan utang bisa di 

manfaatkan untuk pembiayaan dan aktivitas operasional perusahaan. 
 

Total Assets Turn Over 

Terdapat perbedaan yang signifikan Total Assets Turn Over Sebelum dan Sesudah 

penerapan Tax Amnesty pada sektor pertambangan. Pengujian hipotesis Ha3 untuk mengetahui 

perbedaan Total Assets Turn Over sebelum dan sesudah Tax Amnesty sebagai berikut: 
 

Table 8 

Paired Sample Test Total Asset Turnover 

Total Assets Turn Over Df Sig. (2-tailed)  

Pair (Sebelum-Sesudah) 36 0,072  

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 

 

Berdasarkan hasil pada Table 8 menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig.(2-tailed)) Paired 

Sample Test untuk Total Assets Turnover sebelum dan sesudah yakni 0,072 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 gagal ditolak yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

Total Assets Turn Over sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil pengujian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Merdekawati, (2019) menunjukan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada Total Assets Turn Over sebelum dan sesudah penerapan Tax 

Amnesty. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Fitria, (2018) bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Total Assets Turn Over hal ini menunjukan efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan volume penjualan sebelum 

dan sesudah Tax Amnesty. Adapun perbedaan pada penelitian dari Ariani, Afifudin, & Mawardi, 

(2018) dimana terdapat perbedaan yang signifikan Total Assets Turn Over sebelum dan sesudah 

penerapan Tax Amnesty pada perusahaan Tekstil dan Garmen yang terdaftar di BEI karena adanya 

peningkatan aktivitas perusahaan setelah adanya Tax Amnesty untuk meningkatkan perpuratan total 

aktiva dalam menghasilkan penjualan perusahaan. 
 

Return on Equity 

Terdapat perbedaan yang signifikan Return on Equity Sebelum dan Sesudah penerapan Tax 

Amnesty pada sektor pertambangan. Pengujian hipotesis Ha4 untuk mengetahui perbedaan Return 

on Equity sebelum dan sesudah Tax Amnesty sebagai berikut. 

 
Table 9 

Paired Sample Test Return on Equity 

Return on Equity Df Sig. (2-tailed) 

Pair (Sebelum-Sesudah) 36 0,536 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS (2020) 
 

Berdasarkan hasil pada Table 9 menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig.(2-tailed)) Paired 
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Sample Test untuk Return on Equity sebelum dan sesudah yakni 0,536 > 0,05 maka disimpulkan 

bahwa H0 gagal di tolak yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Return on Equity 

sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang 

di lakukan oleh Fortunata, (2018) menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

Return on Equity sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty. Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Ramdani, (2019) bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada Return on Eqity dimana perusahaan sebelum dan sesudah mampu menghasilkan laba bersih. 

Adapun perbedaan pada penelitian dari Nugeraha, Mandra, Putra &, (2016) dimana terdapat 

perbedaan yang signifikan Return on Equity sebelum dan sesudah penerapan Tax Amnesty pada 

sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI karena modal saham yang diinvestasikan 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang terus meningkat pada perusahaan sesudah adanya Tax 

Amnesty. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

penerapan Tax Amnesty pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Menganalisa perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan periode 

kwartal II 2016 dan Kwartal II 2017 pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan dengan hasil penelitian data dan uji statistik yang sudah 

dilakukan, kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Current Ratio Sebelum dan Sesudah penerapan Tax 

Amnesty pada sektor pertambangan. Hal ini ditunjukan dengan hasil pengujian Paired Sample 

T-Test yang menemukan hasil nilai signifikansi yakni 0,263> 0,05. 

2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Debt To Equity Ratio Sebelum dan Sesudah 

penerapan Tax Amnesty pada sektor pertambangan. Hal ini ditunjukan dengan hasil pengujian 

Paired Sample T-Test yang menemukan hasil nilai signifikansi yakni 0,429> 0,05. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Total Assets Turn Over Sebelum dan Sesudah 

penerapan Tax Amnesty pada sektor pertambangan. Hal ini ditunjukan dengan hasil pengujian 

Paired Sample t-test yang menemukan hasil nilai signifikansi 0,072 > 0,05. 

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan Return on Equity Sebelum dan Sesudah penerapan 

Tax Amnesty pada sektor pertambangan. Hal ini ditunjukan dengan hasil pengujian Paired 

Sample t-test yang menemukan hasil nilai signifikansi 0,536 > 0,05. 

 

Saran 

1. Bagi mahasiswa, dapat menjadi bahan belajar dan tolak ukur mengenai perbedaan sebelum dan 

sesudah penerapan Tax Amnesty yang di ukur dengan Current Ratio,                      Debt to Equity Ratio, Total 

Assets Turn Over dan Return on Equity. 

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian pada sektor-sektor perusahaan yang berbeda 

dan objek yang berbeda, dengan menggunakan sample yang lebih banyak dan luas. Bagi 

peneliti selanjutnya disarankan variable yang akan digunakan lebih bervariasi dan banyak 

sehingga bisa mencerminkan faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi perbedaan sebelum 

dan sesudah penerapan Tax Amnesty. 
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